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Abstrak: Penelitian formulasi sediaansabun wajah dari ekstrak daun kersen
(Muntingia calabura L.) dilakukan untuk mendapatkan sediaan sabun anti jerawat.
Kandungan kimia yang terkandung pada daun kersen adalah flvonoid, saponin dan
tanin yang telah diuji dan diketahui memiliki efek antijerawat. Pada penelitian ini
dilakukan upaya membuat formula sabun anti jerawat yang stabil secara fisika.
Varias ekstrak etanol daun kersen dalam setiap formula masing-masing adalah F1=
5%; F2 = 10%, dan F3 = 15%. Evaluasi yang dilakukan untuk mendapatkan sabun
antijerawat ekstrak etanol daun kersen adalah uji tinggi busa, uji iritasi, uji
homogenitas, uji viskositas, uji stabilitas fisik (organoleptik) dan kestabilan pH. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kersen dapat diformulasi menjadi

sediaan sabun anti jerawat yang stabil.

Kata kunci: daun kersen, sabun anti jerawat, formula, stabilitas fisik

PENDAHUL UAN

Daun kersen (Muntingia calabura
L.) merupakan tanaman yang banyak
tumbuh di Indonesia, tidak mengenal
musim dan digunakan sebaga obat
(Zahara & Suryadi, 2018). Masyarakat
telah menggunakan rebusan daun kersen
sebagai antiseptik. Daun kersen juga
memiliki aktivitas antimikroba (Arum,
Supartono, &  Sudarmin, 2012),
sehingga dapat digunakan sebagai obat
jerawat (Handayani 2009). Aktivitas
antibakteri daun kersen ini disebabkan
oleh adanya kandungan senyawa tanin,
flavonoid, dan saponin yang dimilikinya
(Putri, 2016).

Pada penelitian ini digunakan tiga
varias konsentras ekstrak daun kersen,
yaitu 5%; 10% dan 15%. Pemilihan
varias konsentrasi ekstrak daun kersen
didasari pada hasil penelitian yang
menyatakan bahwa pada rentang
konsentrasi tersebut ekstrak daun kersen
paing efektif sebaga antibakteri.
Kandungan yang berperan sebagai
antibakteri adalah flavonoid, saponin
dan tannin (Wulandari, 2017).

Hasil penelitian diharapkan dapat
memberi informasi tentang formula
sabun cair anti jerawat dari ekstrak daun
kersen yang stabil secara fisika maupun
kimia(Selvia, Suhadiyah, Johannes, &
Hasyim, 2015). Kestabilan secara fisika
diamati  dengan  melakukan  uji
organoleptik berdasarkan bentuk, warna,
dan aroma sediaan. Kestabilan secara
Kimia diamati dengan pengamatan pH.

Uji lan yang juga dilakukan pada
sediaan sabun cair yang stabil adalah uji
homogenitas, tinggi busa, uji iritasi, dan
uji viskositas.

Hasil pendlitian ini diharapkan

dapat menjadi aternatif bagi masyarakat
untuk perawatan wagah dengan sabun
muka anti jerawat yang berasal dari
ekstrak daun kersen.

Gambarl. Tanaan
(Muntingia calaburaL.)

METODE

Formulass sabun anti jerawat
ekstrak daun kersen dilakukan di
Laboratorium Teknologi Farmasi Stikes
RS Anwar Medika, Krian, Sidoarjo pada
bulan Februari -Me 2017.

Alat

Alat yang digunakan adalah alat-alat
gelas (batang pengaduk, gelas arlqji,
gelas kimia, gelas ukur, mangkok, objek
glass, penangas air, pipet tetes, sendok
tanduk), stopwatch, timbangan analitik,
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toples, piknometer 25 ml, dan
viscometer Ostwald.

Bahan

Pada penelitian ini digunakan ektrak
kenta etanol daun kersen yang
diperoleh dari daun kersen yang tumbuh
di Desa  Semawut K ecamatan
Balongbendo  Kabupaten  Sidoarjo.
Bahan lain yang dibutuhkan untuk
pembuatan sabun anti jerawat ini adalah
etanol 70%,minyak zaitun, kalium
hidroksida (KOH), Butil Hidroksida
Toluene (BHT), asam stearat, Natrium
Lauryl Sulfat (NLS), Natrium Carboxy
methil cellulose (NaCMC), natrium
benzoat, aquadest.

PROSEDUR
Cara Pembuatan Ekstrak

Pembuatan ekstrak daun kersen
diawali dengan pencucian daun kersen
dengan ar mengalir untuk
menghilangkan cemaran dan kotoran.
Daun kersen yang telah bersih dari
kotoran kemudian dikeringkan lalu
ditimbang  sebanyak 100 gram
selanjutnya dimasukkan ke daam
wadah dimaserasi.

E
=
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Gambar 2. Daun Kersen (Muntingia
calabural.)

Wadah maserasi beris simplisia
daun kersen diis dengan 2.500 ml
etanol 70% sebagal pelarut. Simplisia
selanjutnya dimaserasi sedlama 5 hari
dengan pengadukan yang dilakukan

setigp hari. Simplisia yang telah
dimaserasi kemudian disaring
menggunakan kertas saring  untuk

mendapatkan ekstrak cair yang akan
diuapkan sehingga didapatkan ekstrak
kental.

Formulas Sabun Anti Jerawat
Ekstrak Etanol Daun Kersen

Sabun cair ekstrak daun kersen
dibuat daam tiga varias formula

sebagaimana yang terdapat padatabel 1.

Tabel 1. Formula Sabun Anti Jer awat
Ekstrak Etanol Daun K ersen

Kadar sediaan
No Bahan (*0) Fungsi
F1 F2 F3
Ekstrak
1 Daun 5 10 15 Zat Aktif
Kersen
Asam
2 Stearat 1 1 1 Pengeras
Pengental
3 C’\II\/I&C 33 |3 dan
Pengisi
Butil
4 H|(_jrok- 05 05 05 Antioksi-
sida dan
(BHT)
Kaim
5 | Hidok- | g, | gy | 14 | BaESS
sida Basa
(KOH)
. Basis
6 'g‘t)l’;k 50 | 50 | 50 | Asam
Lemak
Natrium
7 Benzoat 0,3 0,3 0,3 Pengental
Natrium
8 Laryl 4 4 4 Surfaktan
Sulfat
ad ad ad
9 Aquades 100 | 100 | 100 Pelarut
Pembuatan sabun cair diawali

dengan pembuatan basis sabun, yaitu
diawali dengan memanaskan minyak
zaitun. Pada saat suhu minyak telah
mencapai 70°C, KOH yang sebelumnya

telah dilarutkan dalam  aguadest
dimasukkan sedikit demi sedikit ke
dalam minyak sambil terus
dipertahankan suhunya sampal
terbentuk basis sabun.

Pada basis sabun yang telah telah
terbentuk ditambahkan aguadest 5 mil,
kemudian dimasukkan Na-CMC yang
sebelumnya telah dikembangkan dengan
aquadest panas, diaduk sampai
homogen. Pada campuran yang telah
homogen sdlanjutnya berturut-turut
dimasukkan asam stearat, natrium lauryl
sulfat, butil hidroks toluene dan
natirum benzoat yang telah dilarutkan
aguadest panas. Penambahan dilakukan
setigp kali campuran sebelumnya telah
diaduk sampai homogen.

Bahan yang dimasukkan terakhir
adalah ektrak kental etanol daun kersen.
Setelah penambahan ekstrak tersebut,
campuran kembali diaduk hingga
homogen. Pada tahap akhir ini
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ditambahkan aguadest hingga volume
campuran 60 ml, diaduk hingga
homogen dan masukkan ke daam
wadah plastik.

Evaluas Sabun Anti Jerawat Ekstrak

Etanol Daun Kersen

1. Uji Organoleptik
Pada sediaan telah
diformulasikan dilakukan
pengamatan pengamatan sediaan
meliputi aroma, warna dan bentuk
sediaan. Pengujian dilakukan selama
28 hari dan diamati setiap 7hari.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan
cara tiap formula sabun cuci muka
cair ditimbang sebanyak 1 gram dan
diletakkan pada objek glass

3. UjipH
Uji pH sabun cuci muka car
dilakukan dengan pH universal.
Rentang standar pH sabun cuci
muka cair pada pH sabun wajah 4,5
6,5Pengujian dilakukan sdlama 28
hari dan diamati setiap 7hari.

4. Uji Viskositas
Uji viskositas dilakukan dengan
menggunakan viskometer ostwald.
Penetapannya dilakukan dengan
jaan mengukurwaktu yang
diperlukan  untuk  mengalirnya
cairandalam pipa kapiler dari a ke
b(Apriani & Darvina, 2013)

5. Uji Tinggi Busa
Uji tinggi busa dilakukan dengan
cara diambil sampel sebanyak 1 mL,
dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
kemudian ditambahkan akuades
sampai 10 ml, dikocok dengan
membolak-balikkan tabung reaksi
selama 20 detik, lalu segera diukur
tinggi busa yang dihasilkan. Lalu,
tabung didiamkan selama 5 menit,
kemudian diukur lagi tinggi busa
yang dihasilkan setelah 5 menit (Sari
& Ferdinan, 2017).

6. Uji lritasi
Uji iritas dilakukan dengan cara
ditimbang sebanyak 1 gram sediaan,
kemudian dioleskan pada bagian
pergelangan tangan. Pemeriksaan ini
dilakukan terhadap lima orang
sukarelawan untuk masing-masing
formula selama tiga hari berturut-
turut. Pengujian ini dilakukan
selama 5 menit

yang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Formulasi sabun anti jerawat ekstrak
etanol daun kersen pada F1, F2 dan F3
menghasilkan sediaan sabun cair dengan
bau khas ekstrak, karena dalam formula
tidak ada penambahan korigen odoris.
Hasil pengamatan organoleptis sabun
jerawat ekstrak etanol daun kersen dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabd 2. Hasil
PengamatanOrganoleptis Sabun Anti
Jerawat Ekstrak Etanol Daun Kersen

Formula | Bentuk | Aroma | Warna
. Bau
F1 Car ekstrak Krem
. Bau .
F2 Cair ekstrak Kuning
: Bau Hijau
F3 Cair ekstrak Muda

Setelah penyimpanan selama 28 hari
sabun anti jerawat ekstrak etanol daun
kersen tidak mengalami perubahan
bentuk. Konsistensi sabun anti jerawat
formula F1, F2 dan F3 tetap cair
sebagaimana konsistens sabun cair yang
diharapkan.Hal ini menunjukkan bahwa
bentuk sediaan sabun anti jerawat
ekstrak etanol daun kersen stabil pada
formula F1, F2 dan F3.Hasl
pengamatan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabe 3. Hasl Pengamatan
BentukSabun Anti Jerawat
Ekstrak Etanol Daun
Kersen
Formula| Penyimpanan Hari Ke-
7 14 21 28
F1 Cair | Car | Cair | Cair
F2 Cair | Car | Cair | Cair
F3 Cair | Cair | Cair | Cair

Warna sediaan dipengaruh oleh
warna ekstrak tanaman. Pada penelitian
ini ekstrak berasal dari daun kersen.
Sediaan dengan konsentras  ekstrak
lebih kecil menunjukkan warnakrem.
Semakin tinggi konsentrasi  ekstrak
warna semakin hijau
Perkembanganwarna sediaan mula
konsentrasi  ekstrak terkecil sampai
terbesar berturut-turut adalah: F1 yang
mengandung ekstrak etanol daun kersen
terkecil (5%) berwarna krem, F2 yang
mengandung ekstrak etanol daun kersen
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10% berwarna kuning, sementara F3
yang mengandung ekstrak etanol daun
kersen terbesar (15%) berwarna hijau
muda.

Setelah penyimpanan selama 28 hari
warna sabun anti jerawat ekstrak etanol
daun  kersen tidak  mengaami
perubahan. Warna sabun anti jerwat
formula F1 tetap krem, F2 tetap
berwarna kuning, demikian juga F3
tetap berwarna hijau muda. Hal ini
berarti bahwa warna sediaan sabun cair
anti jerawat ekstrak etanol daun kersen
stabil pada formula F1, F2 dan F3.
Hasil pengamatan dapat dilihat pada
Tabel 4

Tabd 4. Hasil Pengamatan Warna
Sabun Anti Jerawat Ekstrak Etanol
Daun Kersen

For mu- Penyimpanan Hari Ke-
la 7 14 21 28
F1 Krem | Krem Krem Krem
F2 |Kuning | Kuning | Kuning | Kuning
3 Hijau | Hijau Hijau Hijau
Muda | Muda | Muda Muda
Pada pengamatan bau, aroma

sediaan formula F1, F2 dan F3 tidak
mengalami perubahan bau. Sampal pada
penyimpanan hari ke-28 sediaan sabun
anti jerawat ekstrak etanol daun kersen

tetap menghasilkan bau khas
ekstrak..Hasil pengamatan dapat dilihat
pada Tabel 5.Perubahan aroma
merupakan salah satu tanda

ketidakstabilan sediaan yang dapat
disebabkan oleh perubahan kimiawi atau
juga terjadinya pertumbuhan bakteri.

Tabel 5 Hasil Pengamatan BauSabun
Anti Jerawat Ekstrak Etanol Daun
Kersen

For- Penyimpanan Hari Ke-
mula
7 14 21 28
F1 Bau Bau Bau Bau
ekstrak | ekstrak | ekstrak | ekstrak
2 Bau Bau Bau Bau
ekstrak | ekstrak | ekstrak | ekstrak
F3 Bau Bau Bau Bau
ekstrak | ekstrak | ekstrak | ekstrak
Pengamatan  organoleptis, yaitu

perubahan bentuk, warna dan bau
dilakukan untuk melihat ada tidaknya
pengaruh penyimpanan terhadap warna,
bau dan konsistensi (Mursyid, 2017)

Pengamatan sediaan sabun anti
jerawat ekstrak etanol daun kersen
menunjukkan bahwa sediaan pada
formula F1, F2 dan F3 homogen..Hasil
pengamatan dapat dilihat pada Tabel 6,

Tabel 6. Hasl Pengamatan Uji
Homogenitas Sabun Anti Jerawat
Ekstrak Etanol Daun Kersen

Formula Homogenitas

F1 +

F2 +

F3 +

Keterangan : + : Homogen
- . Tidak homogen

Uji homogenitas dilakukan dengan
cara sediaan sabun anti jerawat ekstrak
etanol daun kersen dioleskan pada objek
glass. Hasil pengamatanadalah tidak
diperoleh adanya butiran-butiran kasar
pada objek glass. Setelah penyimpanan
selama 28 hari tidak terdapat butiran-
butiran kasar. Ha ini  menunjukkan
bahwa sediaan sabun anti jerawat
ekstrak etanol daun kersen pada formula
F1, F2 dan F3 adalahhomogeny. Hasil
pengamatan homogenitas dapat dilihat
pada Gambar 3.

" b e

Gambar 3. Hasil Pengamatan Uji

Homogenitas Sabun Anti Jerawat
Ekstrak  Etanol Daun Kersen
(Muntingia calabural.)

Pada pengamatan pH, sediaan

formula F1, F2 dan F3 tidak mengalami
perubahan pH setelah dismpan sampal
28 hari. Hasil pengamatan dapat dilihat
pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasl Pengamatan pH
SabunAnti Jerawat Ekstrak Etanol
Daun Kersen

Formulasi Pemnyimpanan Ke-
7 |14 21 | 28

F1 10 | 10 | 10 | 10

F2 7 7 7 7

F3 6 | 6 6 6
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Daam penditian terhadap pH
sediaan diketahui bahwa pH sediaan
dengan formula F3 (pH = 6) aman
digunakan untuk kulit wajah. Sediaan
yang digunakan pada waah harus
berada dalam rentang pH normal kulit
yaitu 4,5 - 5,5. Hal ini penting diketahui
agar tidak mengiritasi kulit.

Hasil uji viskositas menunjukkan
bahwa sediaan dengan konsentras
ekstrak  terendah  (F1)  memiliki
kekentalan yang lebih rendah dari pada
sediaan dengan konsentrasi lebih tinggi
(F2 dan F3). Viskositas sediaan dengan
formula F1 = 70,1cP, formula F2 =
91,99cP, F3= 97,33cP. Hasil
pengamatan viskositas dapat dilihat pada
Tabel 8.

Tabd 8. Hasill Pengamatan Viskositas
Sabun Anti Jerawat Ekstrak Etanol
Daun Kersen

Formula Viskositas
(cP)
F1 70,10
F2 91,99
F3 97,73

Pada penelitian ini terlihat bahwa pada
sediaan yang mengandung ekstrak
etanol lebih kecil (F1), viskositas
sediaan lebih kecil daripada yang
mengandung ekstrak etanol |ebih banyak
(F3).

Uji tinggi busa yang dilakukan pada
tiga formula sediaan sabun anti jerawat
ekstrak etanol daun kersen menunjukkan
bahwa pada formula F1 tinggi busa
60%, formula F2 86,7% sedangkan
padaf formula F3=93,75%. Hasl
pengamatan tinggi busa sediaan dapat
dilihat pada Tabel 9

Tabel 9. Hasll Pengamatan Viskositas
Sabun Anti Jerawat Ekstrak Etanol
Daun Kersen

Per sentase Tinggi
Formula Busa (%)
F1 60
F2 86,7
F3 93,75

Salah satu parameter yang penting
dalam menentukan mutu produk-produk
sabun adalah busa. Uji tinggi busa

dilakukan untuk melihat daya busa dari
sabun cair. Busa yang stabil dalam
waktu lama lebih diinginkan karena
busa dapat membantu membersihkan
tubuh(Pradipto, 2009)

Hasil pengamatan tinggi busa
sediaan sabun anti jerawat ekstrak etanol
daun kerse terlihat bahwa semakin
tinggi konsentrasi dari ekstrak daun
kersen, maka semakin tinggi daya busa
yang didapatkan

Uji iritas perlu dilakukan untuk
memberikan jaminan keamanan pada
pemaka terhadap produk yang akan
digunakan. Hasil uji iritasi terhadap 5
orang panelis menunjukkan bahwa tidak
terjadi  tanda-tanda iritass  berupa
kemerahan atau rasa gata pada kulit
yang ditimbulkan oleh sediaan sabun
anti jerawat ekstrak etanol daun kersen.
Hal ini menandakan bahwa sediaan cuci
muka ini  aman digunakan.Hasll
pengamatan uji iritasi sabun anti jerawat
ekstrak etanol daun kersen dapat dilihat
pada Tabel 10

Tabel 10. Hasil
IritasiSabun Anti
Etanol Daun Kersen

Pengamatan Uji
Jerawat Ekstrak

Panelis ¢ Folr:r;ma F3
1 - - -
2 - - -
3 - - -
4 - - -
5 - - -
Keterangan: - = ti;:lgk _terdapat tanda
iritas
KESIMPULAN

Ekstrak etanol daun kersen dapat dibuat
menjadi sabun anti jerawat yang stabil.
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